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ABSTRAK

Kayu telah menjadi bagian dari kehidupan manusia, namun kayu mempunyai
kelemahan yaitu mudah terserang organisme perusak kayu, sehingga perlu diawetkan
untuk menjaga kondisi kayu agar tetap baik. Diduga ekstrak gfgpr tuba efektif
meningkatkan keawetan kayu. Penelitian dilakukan menggunakan RAL dengan dua
faktor. Faktor pertama merupakan jenis kayu yang diawetkan menggunakan bahan
pengawet (faktor J dmana J1= Sengon, J2 = Balsa). Fakior kedua adalah macam
konsentrasi bahan pengawet akar tuba (faktor K dimana K1= Kontrol, K2 = 50%, K3
= 100%). Dari dua faktor didapatkan 6 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan terdiri
atas 3 sample dengan jenis kayu yang sama dan dilulang 3 kali, sehingga diperoleh
18 sample percobaan. Penggunaan rayap dalam penelitian menggunakan rayap
tanah (Macrotemrmes gilvus). Parameter utama dalam penelitian ini yaitu absorbsi
bahan pengawet, retensgpahan pengawet dan kehilangan berat setelah pengujian.
Faktor jenis kayu dan konsentrasi bahan pengawet berpengaruh terhadap nilai
psorbsi bahan pengawet dan nilai kehilangan berat contoh uiji, tidak berpengaruh
erhadap nilai retensi bahan ggngawet. Hasil analisis tidak terdapat interaksi antara
perlakuan jenis kayu dengan konsentrasi bahan pengawet terhadap nilai absorbsi dan
retensi bahan pengawet kayu alami, dapat meningkatkan keawetan kayu berdasarkan
klasifikasi standar pengujian (SNI-7207-2006).

Kata Kunci: Pengawetan kayu; akar tuba (Derris elliptica); rayap tanah
(Macrotemrmes gilvus).

PENDAHULUAN

Kayu menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia karena beberapa
keunikan yang tidak dimiliki oleh bahan lain. Kayu digunakan secara luas sebagai
perkakas sehari-hari karena mudah ditemukan di seluruh dunia, memiliki berbagai
bentuk dan ukuran, mudah diolah, serta memiliki daya dekoratif yang tinggi. Kayu
yang termasuk kelas awet rendah rentan terhadap kerusakan dan pembusukan oleh




organisme perusak kayu, yang mengakibatkan lebih pendeknya umur kayu. Namun
demikian, keawetan suatu jenis kayu sangat menentukan nilai dan kegunaannya
dalam konstruksi bangunan dan perabot interior. Meskipun kayu tersebut memiliki
kekuatan yang baik, namun penggunaannya akan menjadi tidak efektif jika umur
pakainya singkat. Salah satu kekurangan kayu yaitu terdapat banyak faktor yang
dapat merusaknya, antara lain faktor biologi, fisik, mekanik dan kimia. Faktor
penyebab kerusakan kayu antara lain serangga, jamur dan penggerek laut (Batubara,
2006).

Pemberian bahan pengawet kimia atau alami dapat dilakukan untuk mencegah
serangan orgenisme rayap terhadap kayu balsa dan sengon. Bahan yang digunakan
sebagai bahan pengawet alami yaitu tanaman akar tuba, karena di dalam akar
tersebut terdapat kandungan senyawa racun Rotenone yang dapat membunuh
hama/serangga ggn organisme lain.

Organisme perusak kayu berupa rayap tanah dapat dengan mudah merusak
kayu yangglermasuk ke dalam kelas awet yang rendah, sehingga perlunya dilakukan
penelitian untuk mengetahui dan menilai efektivitas bahan pengawet dari ekstrak akar
tuba terhadap tingkat serangan hama rayap tanah berdasarkan konsentrasi yang
diberikan dan mengetahui nilai absorbsi, retensi, kehilangan berat setelah penguijian.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah konsentrasi bahan ekstrak akar tuba 50%
dan 100% memberikan pengaruh yang nyata terhadap kehilangan berat kayu setelah
pengujian dan dari perlakuan jenis kayu yang mempunyai kerapatan lebih tinggi lebih
berpengaruh dibandingkan kerapatan yang lebih rendah. Tujuan penelitian yaitu
mengetahui konsentrasi ekstrak akar tuba yang berpengaruh terhadap serangan
rayap tanah, mengetahui interaksi kedua faktor perlakuan terhadap kehilangan berat
contoh u dan mengetahui efektivitas bahan pengawet dari ekstrak akar tuba (Derris
elliptica) pada beberapa jenis kayu terhadap serangan rayap tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakuakan beberapa tahapan penting yaitu: pembuatan bahan
pengawet, pembuatan contoh uji, pengukuran dimensi, pengukuran kadar air dan
kerapatan, proses perendaman/ pengawetan, pengukuran retensi dan absorbsi,
pengumpanan, penghitungan mortalitas rayap dan menghitung kehilangan berat
contoh uji setelah dilakukan pengujian. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
Maret 2023 - April 2023 yang akan dilaksanakan di Lab. Fakultas Kehutanan Institut
Pertanian Stiper Yogyakarta. Variabel penelitian meliputi kerapatan kayu, kadar air
kayu, absorbsi, retensi, dan kehilangan berat setelah penguijian.

Rancangan penelitan menggunakan RAL dua faktor. Faktor pertama
merupakan jenis kayu yang diawetkan menggunakan bahan pengawet (faktor J
dimana J1= Sengon, J2 = Balsa). Faktor kedua adalah macam konsentrasi bahan
pengawet akar tuba (faktor K dimana K1= Kontrol, K2 = 50%, K3 = 100%). Dari dua
faktor didapatkan 6 kombinasi perlakuan, smap perlakuan terdiri atas 3 sample
dengan jenis kayu yang sama dan dilulang 3 kali, sehingga diperoleh 18 sample
percobaan.




Data pasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis of
Variance). Jika terjadi perbedaan nyata, untuk mengetahui tingkat perbedaan antar
perlakuan digunakan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kerapatan Kayu
Hasil pengolahan data perlakuan jenis kayu terhadap kerapatan kayu
disajikan dalam bentuk sebagai berikut:
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Gambar 1. Nilai kerapatan kayu bahan penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa berdasarkan 2 perlakuan jenis kayu, nilai
kerapatan kayu sengon relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan kayu balsa.

Tabel 1. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh perlakuan konsentrasi terhadap
kerapatan kayu

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
0% 0.398 a 0.447

50% 0.498 b 0.549

100% 0.501 b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Hasil uji DMRT Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 50%
berbeda nyata dengan perlakuan 0% tetapi tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 100%, ditunjukkan oleh rata-rata konsentrasi 100% tidak lebih besar
dari nilai DMRT pada perlakuan 50%. Rerata tertinggi kerapatan kayu yakni pada
perlakuan 100%gdengan nilai rata-rata 0.501 (b). Berdasarkan hasil rerata
kerapatan kayu, diketahui bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi bahan pengawet
maka semakin tinggi kerapatan kayunya. Informasi tentang kerapatan kayu
sangat penting untuk mengetahui seberapa kuat kayu tersebut. Kerapatan kayu
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merupakan jumlah gassa gpng terdapat dalam setiap volume unit dari bahan
tersebut (Malik & Iskandar, 2009).

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 nilai rerata kerapatan berbanding lurus
dengan tinggi konsentrasi bahan pengawet yang diberikan. Hal tersebut
membuktikan bahwa pemberian ekstrak akar tuba sebagai bahan pengawet
memberikan pengaruh yang baik pada jenis kayu balsa dan sgggon. Menurut
(Salmayanti et al., 2013) kerapatan kayu memiliki dampak pada kekuatan kayu,
semakin tinggi kerapatan kayu maka akan diikuti oleh peningkatan kekuatan
kayunya. Sejalan dengan gendapat (Oka, 2009), bahwa kerapatan kayu juga
memengaruhi kemampuan penyerapan bahan pengawet, kayu dengan kerapatan
rendah termasuk dalam kelompok kayu yang kurang mampu dalam penyerapan
bahan pengawet.

. Kadar Air Kayu
Hasil pengamatan data perlakuan jenis kayu terhadap kadar air kayu
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Rata-rata Kadar Air Kayu (%)
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Gambar 2. Nilai kadar air kayu bahan penelitian
Pada diagram Gambar 2 menunjukkan nilai kadar air tertinggi terdapat pada
perlakuan jenjgkayu balsa dengan pemberian konsentrasi 100% yang memiliki
nilai 72,743% dan kadar air terendah terdapat pada perlakukan jenis kayu sengon
perlakuan kontrol dengan nilai 7,345%.

Tabel 2. Hasil uji lanjut DMRT kadar air kayu

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
0% 8.203 a 33.237

50% 48.738 b 74.942

100% [ ] 57.355b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023




Hasil uji DMRT Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 50%
berbeda nyata dengan perlakuan 0% tetapi tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 100%, ditunjukkan oleh rata-rata konsentrasi 100% tidak lebih besar
dari nilai DMRT pada perlakuan 50%. Rerata tertinggi kadar air kayu yakni pada
perlakuan 100% denganpyilai rata-rata 57.355 (b). Berdasarkan hasil rerata kadar
air kayu, dapat dilihat semakin tinggi nilai konsentrasi bahan pengawet maka
semakin tinggi kadar air kayunya.

Menurut (Martawijaya, 1996), kadar air memiliki peran yang sangat penting
pada saat proses penyerapan bahan pgngawet ke dalam kayu. Oleh karena itu,
dianjurkan untuk memastikan bahwa nilai kadar air berada di bawah titik jenuh
serat agar retensi pengawet yang optimal dapat tercapai.

. Absorbsi Bahan Pengawetan

Hasil pengolahan data perlakuan jenis kayu dengan konsetrasi bahan
pengawet terhadap nilai absorbsi bahan pengawetan disajikan dalam bentuk
sebagai berikut:
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Gambar 3. Rata-rata nilai absorbsi 2 jenis kayu

Diagram batang pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jenis kayu balsa
memiliki rata-rata absorbsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kayu
sengon.

Berdasarkan hasil analisis variagg perlakuan, konsentrasi, dan jenis kayu,
serta interaksi antara jenis kayu dan konsentrasi bahan pengawet berpengaruh
nyata terhadap absorbsi bahan pengawet. Untuk mengetahui rata-rata perlakuan
yang berbeda dilakukan uji lanjut DMRT.
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Tabel 3. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh perlakuan jenis kayu terhadap absorbsi
bahan pengawet.
Jenis Kayu Rerata Nilai DMRT 5%
Sengon 5.400 a 7.946
Balsa 10.620 b




1)
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Hasil uji DMRT tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan jenis kayu sengon
berbeda nyata dengan perlakuan jenis kayu balsa, hal ini ditentukan oleh nilai
rerata kayu balsa lebih besar dari nilai DMRT 5%. Perlakuan jenis kayu balsa
memiliki rerata absorbsi bahan pengawet lebih tinggi dari kayu sengon yakni
sebesar 10,620 (b).

Tabel 4. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh perlakuan konsentrasi bahan pengawet
terhadap absorbsi bahan pengawet.

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
50% 5.047 a 7.593
100% 1] 10973 b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Hasil uji DMRT Tabel 4 perlakuan konsentrasi 100% berbeda nyata dengan
konsentrasi 50% hal ini ditentukan oleh nilai rerata konsentrasi 100% lebih besar
dari nilai DMRT 50%. Perlakuan konsentrasi bahan pengawet 100% memiliki
rerata absorbsi bahan pengawet lebih tinggi daripada konsentrasi 50% yakni
sebesar 10,973 (b).

Tabel 6. Hasil uji lanjut DMRT Pengaruh Perlakuan Jenis Kayu dan Konsentrasi
Bahan Pengawet Terhadap Kehilangan Berat Contoh Uji

Perlakuan Rerat@ Nilai DMRT 5%
K2J2 4320 a 8.478

K2J1 5773 a

K3J2 6.480 a

K3J1 m 15467b
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dal@ kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Hasil uji DMRT Tabel 6 menunjukkargbahwa kombinasi perlakuan K3J1
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya, hal ini dibuktikan dengan nilai rerata
yang lebih besar dari nilai DMRT 5%.

Berdasarkan rata-rata nilai absorbsi, tinggi rendahnya konsentrasi bahan
pengawet sejalan dengan tinggi absorbsinya. Hal tersebut didukunwleh
(Yoesoef, 1977) yang mengemukakan bahwa tingginya konsentrasi bahan




pengawet dapat meningkatkan penyerapan kayu yang diawetkan, sehingga
retensi nilai kayu tersebut akan lebih tinggi.

. Retensi Bahan Pengawet

Hasil pengolahan data perlakan jenis kayu dengan perlakuan konsentrasi
bahan pengawet terhadap nilai retensi kayu disajikan dalam bentuk tabel 16
sebagai berikut:

Rata-rata Retensi Bahan Pengawet
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Gambar 4. Rata-rata nilai retensi 2 retensi jenis kayu

Diagram di atas menggambarkan bahwa nilai retensi tertinggi terdapat pada

perlakuan jenis kayu balsa berkonsentrasi 100% dengan nilai 19,680 g/cm?® dan
nilai retensi terendah pada perlakuan jenis kayu sengon berkonsentrasi dengan
nilai 6,867 g/lcm?.
Berdasarkan hasil analisis varians perlakuan, faktor jenis gggyu, serta
interaksi antara jenis kayu dan konsentrasi bahan pengawet tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap nilai rentensi kayu. Sedangkan konsentrasi bahan
pengawet memberikan pengaruh nyata terhadap nilai retensi kayu.

Tabel 7. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh @erlakuan konsentrasi bahan
pengawet terhadap retensi bahan pengawet kayu

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
50% 7.460 a 13.376
100% 1] 16.893 b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa konsentrasi bahan pengawet
100% memiliki rerata lebih tinggi dan berbeqg nyata dengan konsentrasi bahan
pengawet 50% yakni sebesar 16,893 g/cm®. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-
rata yang lebih besar dari nilai DMRT 5%.




Menurut (Wardyani et al., 2017), tinggi rendahnya konsentrasi berbanding
lurus dengan nilai retensinya. Konsentrasi 100% memperoleh hasil retensi lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 50% yang diduga penyerapan lebih
banyak terjadi pada konsentgggi 100%. Selajan dengan hasil penelitian (Asniati,
2019) tinggi rendahnya konsentrasi bahan pengawet sejalan dengan
pengaruhnya terhadap nilai retensi yang didapatkan. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan (Hidayati & Suprihatini, 2020), rendahnya nilai retensi pada kayu
diakibatkan oleh tidak maksimalnya penyerapan bahan pengawet.

Kehilangan Berat
Hasil pengolahan data perlakuan jenis kayu dengan konsentrasi bahan

pengawet terhadap kehilangan berat kayu disajikan dalam bentuk sebagai berikut:

Rata-rata Kehilangan Berat Kayu (g)
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Gambar 5. Rata-rata kehilangan berat dari 2 jenis kayu

Diagram di atas menggambarkan bahwa kehilangan berat contoh uji tertinggi
terdapat pada perlakuan jenis kayu balsa berkonsentrasi 100% dengan nilai
39,473 g dan kehilangan berat terendah terdapat pada perlakuan jenis kayu
sengon pada perlakuan kontrol dengan nilai 6,819 g.

Berdasarkan hasil analisis varians perlakuan jenis kayu dan kegpsentrasi
bahan pengawet, perlakuan jenis kayu, dan interaksi interaksi antara jenis kayu
dan konsentrasi bahan pengawet terdapat pengaruh sangat nyata terhadap
kehilangan berat kayu contoh uji.

Tabel 8. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh konsentrasi terhadap kehilangan berat.

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
0% 7.561 a 13.593

100% 16.936 b 23.250

50% 33141 c

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023




Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa ketiga perlakuan konsentrasi berbeda
nyata antar masing-masing perlakuan, ditandai dengan notasi yang berbeda.
Rerata tertinggi kehilangan berat yakni pada perlakuan 50% dengan nilai rata-rata
33,141 (c).

Tabel 9. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh jenis kayu terhadap kehilangan berat.

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
Sengon 14.995 a 18.480
Balsa (1] 23.430 b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan kayu balsa berbeda
nyata dengan perlakuan kayu sengon. Rerata tertinggi jenis kayu yakni pada kayu
Balsa dengan nilai rata-rata 23,430 (b).

Tabel 10. Hasil uji lanjut DMRT pengaruh kombinasi jenis kayu dan konsentrasi
terhadap kehilangan berat.

Konsentrasi Rerata Nilai DMRT 5%
K3J2 4.356 a 12.887
K1J2 6.819 a 15.748
K1J1 8.303 a 17.474
K3J1 29.516 b 38.847
K2J1 32471 b 41.913

K2J2 (1] 33.810b
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalgg kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan K2J2
berbeda nyata dengan perlakgen K3J2, K1J2, dan K1J1 tetapi tidak berbeda
nyata dengan K2J1 dan K3J1. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata K2J2 lebih
besar dari nilai DMRT K1J1 tetapi tidak lebih msar darinilai DMRT K2J1. Menurut
(Verinita, 2012) Kehilangan berat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu perbedaan jenis kayu dan perbedaan konsentrasi.

KESIMPULAN
Efektivitas pengawetan kayu ringan mengunakan ekstrak akar tuba (Derris

elliptica) terhadap serangan rayak tanah (Macrotemrmes gilvus) dapat disimpulkan
bahwa:




1. Konsentrasi bahan pengawet dari ekstrak akar tuba yang berpengaruh terhadap
serangan rayap tanah adalah konsentrasi 100%.

2. Interaksi perlakuan jenis kayu dan konsentrasi bahan pengawet akar tuba
memberikan pengaruh perlakuan terhadap kehilangan berat contoh uji dengan
kombinasi konsentrasi 100% dan jenis kayu sengon merupakan interaksi terbaik
karena memiliki rerata terendah.

3. Keefektivitasan bahan pengawet dari ekstrak akar tuba terhadap serangan rayap
tanah tidak dipengaruhi oleh perbedaan jenis kayu, tetapi dipengaruhi oleh
konsentrasi bahan pengawet.
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